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ABSTRAK 

Rispayani Halim. Implementasi Human Relation Terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan di Perusahaan Roti Jordan.(Dibimbing oleh Nurhakki dan 

Sulvinajayanti). 

Penelitian ini bertujuan yaitu Untuk mengetahui Implementasi Human 

Relation yang diberikan pimpinan mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan, 

dan untuk mengetahui Implementasi Human Relation yang digunakan oleh pimpinan 

atau manajer terhadap karyawannya. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa. 

Hasil Penelitian:: 1) Human Relation yang diimpelementasikan pimpinan 

Perusahaan Roti Jordan mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan. Human 

Relation yang diimpelementasikan pimpinan Perusahaan Roti Jordan adalah: 

kepedulian pimpinan terhadap kepentingan pegawai, pimpinan menghargai 

pegawai/bawahan, saling menghargai antar pegawai, pimpinan mengutamakan 

kepentingan bersama, keterbukaan pegawai dalam segala hal terkait pekerjaan, 

pelibatan pegawai dalam setiap kegiatan kantor oleh pimpinan, pujian pimpinan 

terhadap pegawai, pegawai diberi wewenang menyelesaikan masalah pekerjaan, dan 

hak pegawai diperhatikan oleh pimpinan; 2) Human Relation yang 

diimpelementasikan pimpinan Perusahaan Roti Jordan mampu meningkatkan 

motivasi kerja karyawan. Peningkatan motivasi karyawan dapat dilihat dalam hal: 

rasa bangga pegawai bekerja di Perusahaan Roti Jordan, pegawai bekerja sesuai 

prosedur, kedisipinan pegawai/datang tepat waktu, pegawai termotivasi mencapai 

tujuan perusahaan, pegawai senang bekerja di Perusahaan Roti Jordan, pegawai ingin 

memiliki citra yang baik di perusahaan, pegawai termotivasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, pimpinan mendorong pegawai untuk berprestasi, dan motivasi 

pegawai berkarir di perusahaan. 

 

 

 

Kata Kunci: Implementasi Human Relation, Motivasi Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan saat ini semakin berorientasi pada pelanggan dan perubahan 

berskala besar. Perubahan besar akan selalu berkaitan dengan penentuan strategi. 

Salah satu strategi yang dapat ditempuh adalah dengan membentuk sumber daya 

manusia (SDM) yang mampu bekerja secara bersama-sama. Perusahaan juga 

memerlukan untuk meningkatkan human relation (hubungan antar manusia) yaitu 

interaksi yang baik antara manajer dan karyawan, karyawan dan karyawan melalui 

gaya komunikasi yang dilakukan oleh manajer kepada karyawan serta pemberian 

motivasi dari manajer kepada karyawan yang membuat karyawan nyaman bekerja, 

sehingga akan menciptakan produktivitas kerja yang tinggi.
1
 

Hubungan antar manusia dalam arti luas meliputi semua jenis interaksi 

antara manusia dengan konflik mereka, usaha dan hubungan dengan kelompok. Ini 

adalah studi tentang mengapa keyakinan kita, sikap dan perilaku kita kadang-kadang 

menyebabkan masalah dalam hubungan dan kehidupan pribadi kita dalam situasi 

yang berhubungan dengan pekerjaan. Studi tentang hubungan manusia menekankan 

analisis perilaku manusia, strategi pencegahan, resolusi masalah perilaku dan 

pengembangan diri. Human relation dalam perusahaan merupakan hal yang penting 

                                                             
1
Indah Fitriyani. Pengaruh Human Relation Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV 

Otim Grup Purwokerto.Skripsi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto. 2016, h. 1 
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karena merupakan jembatan antara karyawan dengan sesama karyawan maupun 

karyawan dengan pimpinan. Hal terpenting dalam mewujudkan human relation 

adalah bagaimana kita memahami hakekat manusia dan kemanusiaan, serta 

bagaimana kita mampu menerima orang lain di luar diri kita dengan apa adanya 

sehingga tercipta komunikasi yang efektif dan harmonis yang dapat meningkatkan 

motivasi kerja pada karyawan untuk menciptakan produktivitas kerja yang akan 

berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh perusahaan.  

Pencapaian tingkat hubungan antar manusia yang memuaskan tidak cukup 

hanya dengan mempelajari tingkah laku manusia melainkan harus berperan aktif 

dalam praktik dengan cara berkomunikasi dan pemberian motivasi kepada mereka. 

Karena itu dikatakan bahwa hubungan manusia merupakan penerapan ilmu dan seni. 

Ia dapat pula dikategorikan sebagai ilmu praktika sebab berorientasi pada pekerjaan 

yang beresiko.
2
 

Motivasi kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial lingkungan kerja.Salah 

satu faktor utama yang mempunyai pengaruh penting dalam motivasi kerja yaitu 

komunikasi. Komunikasi merupakan kegiatan untuk menumbuhkan sikap saling 

pengertian untuk mencapai hubungan hangat antar karyawan melalui komunikasi dua 

arah. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan tidak lepas dari 

adanya kegiatan komunikasi dan motivasi. 

                                                             
2
 Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif Pendekatan Al-Qur’an dan Sains (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1997), h. 134-135. 
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 Hal ini membuat orang-orang yang terlibat dalam perusahaan untuk saling 

berinteraksi dan membuat hubungan kerja yang harmonis. Komunikasi dan motivasi 

dalam perusahaan akan menimbulkan semangat kerja para karyawan dan rasa saling 

terbuka diantara mereka, sehingga para karyawan dalam memberikan pelayanan 

terhadap konsumen akan semakin baik dan produktivitas kerja mereka meningkat. 

Dunia bisnis ditekankan bahwa sekitar 70% waktu seseorang dalam bekerja 

digunakan untuk berkomunikasi.
3
 

Dilihat dari segi penggunaan waktu saja jelas terlihat bahwa komunikasi 

merupakan dimensi yang kritikal sifatnya dalam menentukan efektivitas organisasi 

pada umumnya.Dimensi kritikal tersebut semakin menonjol lagi apabila diingat 

bahwa banyak masalah tidak perlu timbul, banyak konflik yang dapat diselesaikan 

dengan baik apabila komunikasi yang efektif terjadi dalam organisasi. Fungsi 

komunikasi itu sendiri itu penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, 

untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan 

dan ketegangan sangat diperlukan komunikasi yang bersifat menghibur dan memupuk 

hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan sesama 

karyawan serta manajer untuk mencapai tujuan bersama.
4
 

Dimensi human relation membahas mengenai pemberian motivasi dari 

manajer kepada karyawannya, memotivasikan karyawan untuk bekerja giat 

berdasarkan kebutuhan mereka secara memuaskan, yakni kebutuhan akan upah yang 

                                                             
3
 Sondang P. Siagian, Teori pengembangan Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm 133. 

4
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm 05. 
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cukup bagi keperluan hidup keluarganya sehari-hari, kebahagiaan keluarganya, 

kemajuan dirinya sendiri, dan lain sebagainya. Motivasi dari manajer akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Karyawan akan lebih semangat lagi 

dalam bekerja sehingga mampu mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan 

margin atau keuntungan perusahaan hubungan yang baik antar sesama manusia akan 

mempererat tali persaudaraan dan silaturahmi diantara mereka. Hal ini tertuang dalam 

firman Allah SWT dalam surah an-Nahl ayat 90:  

ٱ ٱلۡمُنك رِِو  اءِِٓو  نِِٱلۡف حۡش  ِع  ي نۡه ىَٰ ِو  ذِيِٱلۡقرُۡب ىَٰ إِيت ايِِٕٓ نِِو  حۡس َٰ ٱلِۡۡ ِٱللََّّ ِي أۡمُرُِبِٱلۡع دۡلِِو  ِي عِظُكُمِۡل ع لَّكُمِۡت ذ كَّرُونِ إِنَّ ٠ِِلۡب غۡيِِۚ

 

Terjemahnnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.

5
 

 
Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang komprehensif di kitab al-Qur’an, 

karena dalam ayat tersebut digambarkan mengenai hubungan manusia dan sosial 

kaum Mukmin di dunia yang berlandaskan pada keadilan.Kebaikan dan menjauh dari 

segala kezaliman dan arogansi. Bahkan hal itu disebut sebagai nasehat ilahi yang 

harus dijaga oleh semua orang. Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran Islam 

dan syariat agama ini. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan tidak 

memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada orang lain dan menginjak hak 

                                                             
5
 Kementrian Agama RI. Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Al- Jamanatu’ Ali, 2004) 

h.277 
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orang lain. Menjaga keadilan dan menjauh dari segala perilaku ekstrim kanan dan kiri 

menyebabkan keseimbangan diri manusia dalam perilaku individu dan sosial.
6
 

Hasil observasi  peneliti pada minggu pertama Juli 2019 pada Perusahaan 

Roti Jordan ditemukan masalah mengenai kurangnya motivasi karyawan dalam 

bekerja, seperti beberapa karyawan datang terlambat, hasil produksi tidak mencapai 

target, karyawan sering tidak tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya, 

beberapa karyawan merasa jenuh dalam bekerja, malas masuk kerja. Sementara itu 

pimpinan kurang berinteraksi dengan karyawan sehingga hubungan antara pimpinan 

dengan karyawan cenderung kaku dan kurang harmonis, pimpinan kurang dalam 

mengarahkan karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya, pimpinan jarang 

mengunjungi karyawan di luar jam kerja untuk mempererat hubungan. Fakta-fakta 

lapangan tersebut menunjukkan hubungan antar manusia (human relation) yakni 

antara pimpinan dan karyawan, maupun antara sesama karyawan relatif masih perlu 

pembenahan, sehingga hubungan tersebut lebih erat dan harmonis, dan berdampak 

pada motivasi karyawan dalam bekerja lebih baik, selanjutnya produktivitas 

perusahaan ikut meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan formulasi judul: Implementasi Human Relation Terhadap Motivasi Kerja 

Karyawan Pada Perusahaan Roti Jordan. 

 

                                                             
6
 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung,  manajemen Syariah dalam Praktik (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2003), h. 3. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, ada beberapa 

masalah yang dikaji dalam permasalahan ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi Human Relation di Perusaan Roti Jordan? 

2. Bagaimana motivasi kerja karyawan terhadap implementasi human relation di 

perusahaan Roti Jordan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui Implementasi Human Relation di Perusahaan Roti Jordan. 

2. Mengetahui Implementasi Human Relation terhadap motivasi kerja karyawan di 

Perusahan Roti Jordan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Penelitian  

  Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi terkait dengan 

Implementasi Human Relation terhadap motivasi kerja karyawan pada 

perusahaan roti Jordan. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan ingin mengetahui bagaimana hubungan 

karyawan ke karyawan lainnya dan hubungan karyawan dengan manager.Dan 

ingin mengetahui motivasi kerja karyawan pada prerusahaan Roti Jordan di 

Suppa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan berbagai penelitian 

terdahulu agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Beberapa hasil 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya : 

Penelitian Nurul Aeni Sahbuddin (2016) dengan judul “Pengaruh Human 

Relation dan Kondisi Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar”. Perbedaan penelitian di 

atas jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian 

asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bersifat sebab 

akibat antara variable indenpenden (variabel yang mempengaruhi) dengan variabel 

dependen (variabel yang dipengaruhi). Sedangkan peneliti lakukan menggunakan 

metode kualitatif.Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti akan 

lakukan adalah sama-sama mempunyai tujuan untuk mengetahui human relation pada 

perusahaan.
7
 

Penelitian Irfan Parumpu pada tahun (2017) dengan judul “Peranan Human 

Relation Pengurus Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa (LIBAM) terhadap minat 

Berorganisasi mahasiswa STAIN Parepare” penelitian ini dilakukan oleh Irfan 

                                                             
7
 Nurul Aeni Sahbuddin, “Pengaruh Human Relation dan Kondisi Lingkungan Kerja Terhadap 

Produktivitas Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar” (Skripsi 

Sarjana : Ekonomi (SE) Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar, 2016, h.88  
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Parumpu pada tahun 2017 yang merupakan Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

IslamSekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare. Penelitian ini 

mebuktikan bahwa beberapa upaya yang dilakukan pengurus Lintasan Imanjinansi 

Mahasiswa (LIBAM), seperti menyediakan wadah berupa kegiatan, memberikan 

pujian, menerapkan jenjang pengkaderan yang menjunjung tinggi kesenioritaskan, 

dan menerapkan atau sangsi berdasarkan AD dan ART memberikan dampak positif 

bagi kepuasan psikologis, moral, disiplin, loyalitas dan motivasi anggota. Persamaan 

penelitian yang di atas menggunakan pendekatan Kualitatif, dalam pengumpulan data 

menggunakan metode observasi dan wawancara.
8
 

Penelitian Widdi Ega Rukmana pada tahun (2010) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Human Relations dan Kondisi Fisik Lingkungan Terhadap Etos Kerja dan 

Kinerja Karyawan” di Dedy Jaya Plaza Tegal. Jenis penelitian kualitatif. Adapun 

hasil penelitian Widdi Ega Rukmana tersebut menyimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari human relation (hubungan antar manusia) 

terhadap etos kerja. Metode yang digunakan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Perbedaan yang ada pada penelitian ini 

adalah subjek penelitian.Itulah beberapa penelitian terdahulu mengenai human 

relations, penelitian terdahulu ini memberi sumbangsih pemikiran yang positif untuk 

penelitian yang akan dilakukan dalam human relations. 

 

                                                             
8
Irfan Parumpu, ”Peranan Human Relation Pengurus Lintasan Imajinasi Bahasa Mahasiswa 

(LIBAM) Terhadap Minat Berorganisasi Mahasiswa STAIN Parepare”. (Skripsi Sarjana : Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare (STAIN), 2017. 
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2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori  Human Relation  (Hubungan Manusia)  

Gerakan human relation sebetulnya dimulai dengan Hawthorne Studies yang 

dikerjakan oleh para peneliti di bawah bimbingan Fritz Roethlisberger yaitu salah 

satunya Elton Mayo, yang kemudian dianggap sebagai “Bapak Studi Hawthorne”, 

karena berhasil mengidentifikasi efek pencahayaan terhadap hasil kerja para pekerja 

pabrik baja di Illonois. Elton Mayo menyimpulkan bahwa produktivitas kerja tidak 

ditentukan oleh faktor cahaya dan besaran upah, melainkan oleh bagaimana 

organisasi memberikan kesempatan bagi pegawai untuk melakukan human relation 

dalam organisasi.
9
 

Berikut ini beberapa anggapan dasar dari pendekatan human relations yaitu: 

1. Produktivitas ditentukan oleh norma sosial dan faktor psikologis. 

Pengembangan produk yang ingin disajikan ditengah-tengah masyarakat 

sangatlah penting agar tetap memiliki daya saing yang kuat dalam menghadapi 

dunia bisnis. Namun dari hal tersebut beberapa hal yang harus diperhatikan seperti 

menjaga hubungan kerja antar karyawan agar tetap harmonis dan ruang kerja yang 

menyenangkan.  

Menjaga motivasi mereka dengan memasukkan norma-norma sosial seperti 

jika ada di antara mereka yang melanggar, celaan bukanlah sebuah solusi namun 

butuh pendekatan khusus untuk menyelesaikan hal tersebut. Faktor psikologis 

merupakan faktor yang sangatlah penting karena proses berkembangnya 

                                                             
9
Muhammad, Arni. Komunikasi Organisasi.(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 39. 
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karyawan, motivasi, kepribadian individu, sikap serta konsep diri dari karyawan 

akan tetap terjaga sehingga sangat berpengaruh dengan produk yang stabil serta 

memiliki daya saing. 

2. Seluruh imbalan yang bersifat non ekonomis, sangat penting dalam memotivasi 

cara karyawan. 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa konsep-konsep psikologis 

sangat berpengaruh pada proses berkembangnya kemampuan karyawan. Mereka 

bekerja bukan hanya untuk mencari materi semata, namun yang mereka butuhkan 

adalah kenyamanan dalam bekerja. Motivasi serta reward berupa pujian yang 

sangat penting agar mereka tetap merasakan bahwa dia sangat dibutuhkan 

ditempat itu sehingga muncullah kepercayaan diri dalam bekerja. 

Salah satu contoh kecil yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan cara 

kerjanya yaitu pegang pundaknya dan katakan “kau sangat luar biasa dalam 

melakukan pekerjaan itu” maka pengaruh psikologis dalam diri karyawan akan 

selalu mengarah ke positif dan berupaya untuk menemukan ide-ide baru. Buat 

ruang kerja seperti lingkungan keluarga sehingga pelanggaran-pelanggaran dapat 

diminimalisir seperti terlambat datang ke kantor. 

3. Karyawan biasanya memberikan reaksi terhadap suatu persoalan, lebih sebagai 

anggota kelompok daripada individu. 

Kebiasaan yang telah membudaya dilingkungan masyarakat yaitu ketika 

mendapatkan suatu masalah maka mereka lebih condong melemparkannya 

kedalam lingkup kelompok namun sangat berbeda dengan hasil yang positif 
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dimana mereka selalu berusaha untuk muncul sebagai orang nomor satu dalam 

menyelesaikannya. Ini merupakan suatu persoalan yang harus di selesaikan jika di 

biarkan terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap poduktivitas.  

Jiwa kepemimpinan sangatlah penting, munculkan paradigma ke mereka 

tentang pentingnya team work. Seperti dengan lidi yang ketika berdiri sendiri akan 

sangatlah rapu, berbeda jika mereka berkumpul seperti sebuah sapu yang akan 

terasa kuat. Pemimpin harus bisa memiliki hubungan yang baik dengan 

karyawannya, baik sebagai atasan maupun sebagai satu tim kerja. 

4. Kepemimpinan memegang peranan penting dan mencakup aspek-aspek formal dan 

informal. 

Pemimpin yang memiliki daya tarik atau biasa dikatakan karismatik akan 

lebih mudah dalam mempengaruhi orang-orang yang ada di sekitarnya baik secara 

formal maupun informal. Fungsi dari kepemimpinan sendiri adalah mampu 

menformulasikan kebijakan-kebijakan baru yang sesuai visi-misi perusahaan dan 

dapat diterima dengan baik bawahannya kemudian mampu mengatur dengan baik 

apa-apa yang telah menjadi perencanaan sebelumnya. Namun dalam mewujudkan 

kemampuan ini dibutuhkan integritas yang tinggi, menginspirasi dan memotivasi, 

komunikasi yang baik, bersikap profesional, melakukan inovasi serta biasakan 

menerima pendapat dari mereka. Memasuki sedikit pribadi mereka akan 

membuatnya percaya dan nyaman.  
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5. Penganut aliran human relations menganggap komunikasi sebagai fasilitator 

penting dalam proses pembuatan keputusan. 

Dari beberapa pernyataan yang telah di kemukakan sebelumya maka dapat 

disimpulkan bahwa ciri-ciri penganut human relationsadalahkepuasan psikologis 

para karyawan,moral yang tinggi,disiplin yang tinggi, loyalitas yang tinggi, dan 

motivasi yang tinggi. Apabila telah tercipta hal tersebut dalam perusahaan  maka 

segala hal yang telah menjadi perencanaan baik target maupun produktivitas dapat 

tercapai dengan mudah. Keputusan yang akan diambil tidak akan lagi terasa berat 

karena kepercyaan telah terbangun bahwa mereka merupakan satu tim yang 

memiliki visi dan misi yang sama.
10

 

2.2.2 Teori Motivasi 

Teori motivasi Abraham Maslow (Teori kebutuhan). Abraham Malow 

mengemukakan bahwa pada dasarnya semua manusia memliki kebutuhan pokok. Ia 

menunjukkan dalam 5 tingkatan yang berbentuk pyramid, orang memulai dorongan 

dari tingkatan terbawah. Lima tingkatan kebutuhan itu dikenal dengan sebutan 

Hirarki Kebutuhan Maslow, dimulai dari kebutuhan biologis dasar sampai motif 

psikologis yang lebih kompleks yang hanya akan penting setelah kebutuhan dasar 

terpenuhi. Kebutuhan pada suatu peringkat paling tidak harus terpenuhi sebagian 

sebelum kebutuhan pada peringkat berikutnya menjadi penentu tindakan yang 

penting: 

                                                             
10

Rohim, Syaiful. 2009. Teori Komunikasi: Perspektif, Ragam dan Aplikasi. Jakarta: Rineka 

Cipta. 
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1. Kebutuhan fisiologis (rasa lapar, rasa haus, dan sebagainya). 

Kebutuhan Fisiologis merupakan untuk mempertahankan hidup, yang 

termasuk dalam kebutuhan ini adalah makan, minum, perumahan, udara dan 

sebagainya. Kebutuhan fisiologis termasuk kebutuhan yang sangat primer dan 

mutlak harus dipenuhi untuk memelihara homeostatis biologis dan kelangsungan 

hidup bagi setiap manusia. Kebutuhan ini dapat mengakibatkan sakit bahkan 

sampai mati jika tidak terpenuhi. Kebutuhan fisiologis bersifat faali yaitu anatomi 

kebutuhan tubuh kita untuk mempertahakan hidup. Jika kebutuhan fisiologis 

merupakan kebutuhan yang sangat mutlak harus dipenuhi manusia untuk 

kelangsungan hidupnya.  

2. Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dari bahaya). 

Kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni rasa aman dari ancaman 

kecelakaan dan keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan. Kebutuhan rasa aman 

yaitu kebutuhan untuk melindungi diri dari bahaya fisik. Anacaman terhadap 

keselamatan seseorang dapat dikategorikan sebagai ancaman mekanis, kimiawi, 

dan bakteriologis. Keamanan fisiologis berkaitan dengan sesuatu yang mengancam 

tubuh dan kehidupan seseorang. Dalam konteks hubungan interpersonal 

bergantung pada banyak faktor, seperti kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

mengontrol masalah, kemampuan memahami, tingkah laku yang konsisten dengan 

orang lain, serta kemampuan memahami orang-orang di sekitarnya dan 

lingkungannya. Ketidaktahuan akan sesuatu kadang membuat perasaan cemas dan 

tidak aman. 
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3. Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa memiliki (berafiliasi dengan orang lain, 

diterima, memiliki).  

Kebutuhan sosial meliputi interaksi dengan rekan kerja, perasaan dicintai dan 

mencintai , serta diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat 

lingkungannya. Kebutuhan ini meliputi dorongan untuk dibutuhkan oleh orang lain 

agar ia dianggap sebagai warga komunitas sosialnya. Bentuk akan pemenuhan 

kebutuhan ini seperti bersahabat. Seseorang yang kebutuhan cintanya ia akan 

memiliki keyakinan besar bahwa dirinya akan diterima orang-orang yang memang 

penting bagi dirinya. Cinta menyangkut suatu hubungan sehat dan penuh kasih 

mesra antara dua orang ataupun lebih termasuk sikap saling percaya. 

4. Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetisi, dan mendapatkan 

dukungan serta pengakuan) 

Kebutuhan yang mencerminkan harga diri erat kaitannya dengan prestise. 

Idealnya prestise timbul karena adanya prestasi, tetapi tidak selamanya demikian 

, akan tetapi perlu juga diperhatikan oleh pimpinan. Setiap orang yang memiliki 

dua kategori dalam mengenai kebutuhan penghargaan. Yaitu kebutuhan yang 

rendah dan lebih tinggi. Kebutuhan yang rendah disini adalah kebutuhan untuk 

menghormati orang lain, perhatian reputasi, dan  apresiasi. Kebutuhan yang 

tinggi adalah kebutuhan akan harga diri termasuk perasaan, keyakinan, 

kompetensi, prestasi,kemandirian, dan kebebasan. Sekali manusia dapat 

memenuhi kebutuhan untuk dihargai, mereka sudah siap untuk memasuki 

gerbang aktualisasi diri. 
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5. Kebutuhan aktualisasi diri  

Kebutuhan akan aktualisasi diri diperoleh dengan menggunakan 

kemampuan, keterampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja 

yang sangat memuaskan. Kebutuhan ini merupakan realisasi lengkap potensi 

seseorang secara penuh. Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhan 

sepenuhnya dapat berbeda satu dengan yang lainnya, pemenuhan kebutuhan dapat 

dilakukan pimpinan perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan 

pelatihan. 

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk membuktikan dan 

menunjukkan dirinya kepada orang lain. Kebutuhan aktualisasi diri adalah 

kebutuhan yang tidak melibatkan keseimbangan, tapi melibatkan keinginan yang 

terus menerus untuk memenuhi potensi. Kebutuhan ini sebagai untuk semakin 

menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri.
11

Manajer atau atasan mampu 

memotivasi karyawannya agar lebih giat lagi dalam menjalankan tugasnya 

masing-masing untuk mencapai suatu apa yang telah ditargetkan. Dalam 

perusahaan atasan sangat berperan penting untuk memberi dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

2.3 Tinjauan Konseptual 

2.3.1 Pengertian Human Relation (Hubungan Manusia) 

 Pada dasarnya tidaklah mudah menerjemahkan arti kata “human relation” ke 

dalam bahasa Indonesia. Secara harfiah terjemahannya adalah hubungan antar 
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 Prihartanta, Widayat. “Teori-teori motivasi.” Jurnal Adabiya 1.83 (2015): 1-14 
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manusia, ini tidaklah salah tetapi terjemahan ini tidak mengandung makna human 

relation yang sebenarnya, sebab titik berat human relation adalah: “human-nya” atau 

manusianya. Faktor manusia dalam relation ini bukan dalam wujudnya, melainkan 

sifat-sifat, watak, tingkah laku, atau aspek psikis lainnya pada diri manusia. Menurut 

Bonner, yang dikutip oleh Indriani dalam penelitiannya, human relation ialah 

hubungan antara dua atau lebih individu manusia dan perilaku individu yang satu 

mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku individu lain atau sebaliknya.
12

 

 Hubungan antar manusia adalah interaksi antara seseorang dengan orang lain 

baik dalam situasi kerja atau dalam organisasi kekaryawan. Ditinjau dari 

kepemimpinannya, yang bertanggung jawab dalam suatu kelompok merupakan 

interaksi orang-orang menuju situasi kerja yang memotivasi untuk bekerjasama 

secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis dan sosial. Human 

relation merupakan salah satu fungsi manajemen, yang bertujuan untuk 

mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, 

mengevaluasi perilaku publik, dengan membuat perencanaan, kebijakan-kebijakan, 

menggunakan komunikasi yang jelas agar public dapat memahami dan menerima 

rencana atau program yang sudah dibuat.
13

 

Human relation pengertiannya dibagi dua yaitu secara luas dan sempit. 

Human relation dalam arti luas adalah interaksi antar manusia dalam semua situasi 

                                                             
12

Indriani rusdi, “Peranan Human relation dalam lingkup sosial”, (Jakarta Timur, 2000) 

http://beequinn.wordpress.com/nursing/komunikasi-keperawatan/hubungan-antar-manusia human-

relation/ diakses pada tanggal 1 maret 2017. 
13

 Onong Uchana Effendi, Ilmu Teori & Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 

2000), h. 16. 

http://beequinn.wordpress.com/nursing/komunikasi-keperawatan/hubungan-antar-manusia%20human-relation/
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atau semua bidang kehidupan, untuk mencapai kepuasan. Dengan demikian human 

relation dalam arti luas dapat terjadi dimana saja, seperti dirumah, dijalanan, dalam 

kendaraan, dan lain-lain dimana setiap dapat melakukannya dengan komunikasi yang 

baik,sehingga saling memuaskan individu yang terlibat di dalamnya. Human relation 

dalam arti sempit adalah interaksi dalam situasi kerja disuatu organisasi, yang 

bertujuan untuk membangkitkan seseorang agar dapat bekerjasama, produktif, dan 

memiliki keputusan.
14

 

2.3.2 Ruang lingkup Human Relation 

Human relation merupakan salah satu unsur penting bagi keberhasilan 

komunikasi antarpersonal maupun dalam komunikasi kelompok dan dalam public 

relations. Bahkan human relations juga sangat penting bagi seorang pemimpin yang 

sehari-harinya banyak melakukan komunikasi baik vertikal maupun horizontal. 

Human relations biasa dilakukan atau terjadi dalam segala situasi dan dalam semua 

bidang kehidupan serta terhadap siapa saja, kecuali itu human relations sangat 

berpengaruh untuk mengubah sikap (attitude), opini dan perilaku orang lain. Masalah 

human relation adalah masalah rohaniah, yaitu proses yang menyangkut watak, sifat, 

perangai, kepribadian, sikap dan tingkah laku menuju suatu kepuasan hati. Proses 

rohaniah dengan perasaan bahagia ini berlangsung pada dua atau tiga orang yang 

terlibat dengan hubungan komunikatif, yaitu komunikasi antar personal yang karena 

sifatnya dialogis, maka masing-masing tahu, sadar dan merasakan efeknya. Jika 
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Muhammad Arfin Syafi’I “Organisasi Human Relation dan Perannya” (Jambi; 1999) 

http://abisimiskin.blogspot.co.id/2015/03/teori-organisasi-human-relation.html diakses pada tanggal 1 

Maret 2017. 
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kesemuanya merasa bahagia, maka orang yang melakukan kegiatan human relation 

itu berhasil. Apakah tidak menimbulkan rasa puas, human relation itu gagal. 

Human relation adalah salah satu cara untuk dapat dipergunakan lebih-lebih 

bagi seorang pimpinan, baik dalam organisasi ataupun dalam bidang apapun. Dalam 

hubungan ini ia harus memahami ilmu komunikasi dan ilmu jiwa, meskipun hanya 

sedikit. Akan lebih baik jika mempelajari secara mendalam.
15

 

2.3.3 Hubungan Human Relation dalam Organisasi 

 Secara sekilas human relation terlihat sebagai suatu hal yang biasa dan mudah 

dilakukan, tetapi sebenarnya tidaklah demikian adanya.Human relation adalah suatu 

hal yang dinamis dan tidak terlepas dari faktor manusia.Hubungan kerja antara atasan 

dengan bawahan misalnya. Komunikasi, tugas dan tanggung jawab atau 

pendelegasian wewenang akan sangat sulit dilakukan jika tidak dibarengi dengan 

proses human relation yang baik. Disadari atau tidak, human relation dapat memberi 

pengaruh-pengaruh positif terhadap motivasi kerja seseorang. 

               Teknik-teknik yang kurang tepat yang digunakan oleh seorang atasan dalam 

berkomunikasi dengan bawahannya (komunikasi bertikal) akan berakibat 

menurunnya motivasi kerja bawahannya. Hal ini dapat terjadi karena motivasi 

behubungan erat dengan implikasi-implikasi yang diterima sebagai hasil suatu 

komunikasi. Adapun komunikasi horizontal dalam berkomunikasi yang berupa 

koordinasi tugas, penyelesaian masalah, pembagian informasi, dan resolusi konflik. 
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 Peran human relation sangat menemukan aktifitas organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Oleh karena itu, human relation harus memiliki evaluasi prestasi kerja bagi 

seluruh orang-orang yang ada di dalam organisasi, sehingga organisasi tersebut dapat 

mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian prestasinya dan hal ini dapat dijadikan 

tolak ukur untuk pemberian kompensasi, pengembangan potensi diri serta perbaikan 

lingkungan kerja dalam melakukan inovasi yang akhirnya akan meningkatkan 

motivasi dan juga meningkatkan prestasi kerjanya, maka organisasi harus 

memberikan insentif atau membuat kebijakan tertentu dalam rangka memotivasi 

pegawainya, agar dapat memberikan konstribusi balikan kepada organisasi, yaitu 

berupa prestasi kerja yang tinggi. 

2.3.4 Dimensi Human Relations 

Human relation merupakan unsur dalam manajemen sumberdaya manusia 

yang menciptakan suatu komunikasi diantara sesama manusia dan hal ini akan dapat 

;menimbulkan suatu sikap, pendapat atau perilaku yang saling pengertian didalam 

melaksanakan pekerjaan. Beberapa indikator pengukuran human relation yaitu:  

1. Sikap toleran  

Sikap atau perilaku manusia yang dimana seseorang menghargai atau 

menghormati setiap tindakan yang dilakukan orang lain. 

2. Mampu menerima teguran  

Ketika karyawan melakukan sebuah kesalahan maka karyawan tersebut 

mampu menerima teguran dari atasan. 
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3. Sikap bersahabat 

Istilah yang menggambarkan perilaku kerja sama dan saling mendukung. 

Sikap bersahabat merupakan hal yang penting untuk berhubungan dengan orang 

lain apalagi dalam konteks pekerjaan dimana antar individu memiliki sikap 

terbuka, jujur, peduli pada orang lain, dan menghargai orang lain.  

4. Jujur dalam bekerja  

Sikap jujur merupakan salah satu sikap yang sudah diajarkan kepada kita 

sejak kecil. Sikap jujur juga akan melahirkan kepercayaan antara satu orang dan 

lainnya. Sikap jujur juga menjauhkan rasa curiga hingga kekhawatiran akan 

rusaknya sebuah kepercayaan yang dibangun. Oleh sebab itu sangatlah penting 

memiliki sikap jujur saat bekerja. 

5. Menjalin hubungan yang baik 

Dalam sebuah perusahaan harus menjalin hubungan yang baik sesama 

karyawan dan atasan agar setiap pekerjaan yang dilakukan bisa berjalan dengan 

baik. Sehebat apapun karyawan dalam sebuah pekerjaan jika hubungan dengan 

atasan kurang baik, maka semuanya hanya akan menjadi suatu beban. 

6. Mampu bekerja sama.  

Pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama dapat memudahkan kita 

melalukannya, apalagi dalam sebuah perusahaan ketika karyawan dan karyawan 

lainnya bekerja sama pekerjaan tersebut terselesaikan dengan cepat. 

Hubungan Antar Manusia (Human Relation) adalah interaksi antara seseorang 

dengan orang lain baik dalam situasi kerja atau dalam organisasi kekaryaan. Ditinjau 
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dari kepemimpinannya, yang bertanggung jawab dalam suatu kelompok merupakan 

interaksi orang-orang menuju situasi kerja yang memotivasi untuk bekerjasama 

secara produktif, sehingga dicapai kepuasan ekonomi, psikologis dan sosial. 

Secara luas human relations berarti komunikasi persuasif seseorang dengan 

orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidupan sehingga menim 

bulkan kepuasan hati di kedua belah pihak. Secara sempit human relations hanya 

terjadi dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekaryaan untuk mengunggah arah 

kerja dengan semangat kerjasama yang produktif serta berbahagia hati.Dengan 

demikian tidaklah berlebihan andai dikatakan kunci aktifitas human relations adalah 

motivasi.Motivasi berkedudukan sebagai kunci untuk keberhasilan human relations.
16

 

Human relation adalah suatu studi yang berkenan dengan studi tentang 

manusia.Tentu saja suatu bagian disiplin atau bidang-bidang, seperti filsafat, 

sosiologi, ilmu politik dan agama.Dalam ilmu militer pun menyangkut studi tentang 

manusia.Oleh karena itu, kita sebut menyangkut hubungan-hubungan manusia 

(human relations).
17

 

2.3.5 Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata lain “Movere” yang berarti dorongan atau daya 

penggerak. Menurut konsep teori dari Fahmi Irham bahwa motivasi adalah aktivitas 

pelaku sebagai energy untuk bangkit memenuhi kebutuhan dan tugas pekerjaan sesuai 
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Http://Si-Putih.blogspot.com Dikutip pada 20 Januari 2019  pukul 14.00. 
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 Herujito Yayat, Dasar-dasar Manajemen, (Bogor; PT. Grasindo, 2001), h. 204 
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tujuan yang di tetapkan. Sedangkan menurut David MoClellad dalam Darmawan 

menyatakan bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 

untuk melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi kerja 

merupakan kondisi yang berpengaruh untuk membangkitkan semangat karyawan 

dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Motivasi pada dasarnya merupakan 

proses yang tidak disadari, jadi dalan tiap individu kebutuhan untuk memotivasi 

berbeda dari waktu ke aktu, kuncinya kebutuhan mana yang saat itu paling 

dominan.
18

 

Robbins dalam Hasbar menyatakan bahwa motivasi adalah kesediaan untuk 

mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi kearah tujuan organisasi yang dikondisikan 

oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan yang individual, dari 

ketiga unsur definisi ini adalah upaya, tujuan organisasi dan kebutuhan.
19

 

2. Jenis-jenis Motivasi  

Motivasi mempunyai peranan yang penting, karena menyangkut langsung pada 

unsur manusia dalam perusahaan. Motivasi yang tepat akan mampu memajukan dan 

mengembangkan perusahaan. Unsur manusia dalam perusahaan terdiri dari dua 

kelompok orang yaitu orang yang memimpin (manajemen) dan orang yang dipimpin 

(pegawai atau pekerja). Masalah motivasi dalam organisasi menjadi tanggung jawab 

manajemen untuk menciptakan, mengatur, dan melaksanakannya. Oleh karena itu 
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 Iskandar, Yuhansyah, Pengaruh Motivasi & Ketidakamanan kerja terhadap Penilaian Kerja 

Yang Berdampak Kepada Kepuasan kerja, ( Surabaya; Media Sahabat Cendekia, 2018).  Hlm. 25. 
19

Hasbar Mustafa H. Menguak Perilaku Organisasai Sektor Publik Antara Teori dan 

Aplikasi.Ombak.Yokyakarta. 2014. hlm 103 
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sesuai dengan sifat moivasi yang mampu menumbuhkan motif orang-orang sehingga 

mau berbuat sesuai dengan kehendak perusahaan. 

 Semua manager haruslah menggunakan kedua motivasi tersebut. Masalah 

utama dari kedua jenis motivasi tersebut adalah posisi penggunaan dan kapan 

menggunakannya. Para pemimpin yang lebih percaya bahwa ketakutan akan 

mengakibatkan seseorang segera bertindak, mereka akan lebih banyak menggunakan 

motivasi negatif. Sebaliknya kalau pimpinan percaya kesenangan akan menjadi 

dorongan bekerja ia banyak menggunakan motivasi positif. Walaupun demikian tidak 

ada seorang pimpinan yang sama sekali tidak pernah menggunakan motivasi negatif. 

Penggunaan masing-masing jenis motivasi ini dengan benuknya harus 

mempertimbangkan situasi dan orangnya, sebab pada hakikatnya setiap individu 

adalah berada satu dengan yang lain. Suatu dorongan yang mungkin efektif bagi 

seseorang mungkin tidak efektif bagi orang lain.
20

 

David Mc. Clelland dalam Hasibuan, bahwa indikator motivasi sebagai 

berikut: 

1. Achievement motivation, yaitu suatu keinginan untuk mengatasi/ mengalahkan 

suatu tantangan, untuk kemajuan, dan pertumbuhan. 

2. Affiliation motivation, yaitu dorongan untuk melakukan hubungan dengan orang 

lain. 
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3. Competence motivation, yaitu dorongan untuk melakukan pekerjaan yang 

bermutu. 

4. Power motivation, yaitu dorongan yang dapat mengendalikan suatu keadaan.  

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Sesuai dengan judul dari penelitian ini yang membahas tentang Implementasi 

Human Relation Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Perusahaan Roti Jordan. 

Peneliti merumuskan kerangka pemikiran demi menyederhanakan penjelasan 

mengenai hal tersebut, sebagai berikut: 

Bagan Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

Perusahaan Roti Jordan 

Hubungan Antar Manusia 

 
Motivasi Kerja 

 

 

Motivasi Kerja 

Karyawan yang Baik 

Karyawan 

- Produktivitas ditentukan oleh norma 

sosial dan faktor psikologis 

- Seluruh imbalan yang bersifat non 

ekonomis, sangat penting dalam 

memotivasi cara karyawan 

- Kepemimpinan memegang peranan 

penting dan mencakup aspek-aspek 

formal dan informal 
 

 

- Kebutuhan Fisiologis 

- Kebutuhan akan rasa aman 

- Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa 

memiliki 

- Kebutuhan akan penghargaan 

- Kebutuhan aktualisasi diri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Berdasarkan pada judul yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian, maka 

peneliti ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa.Sehingga 

penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan, yakni meneliti peristiwa-

peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Hal ini sesuai dengan defenisi 

penelitian kualitatif yang prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
21

 

Sumber data dari penelitian ini adalah situasi yang wajar atau sebagaimana 

adanya tanpa dipengaruhi dengan sengaja, yang dituangkan dalam bentuk laporan dan 

uraian tentang Implementasi Human Relation Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di 

Perusahaan Roti Jordan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Roti Jordan di Suppa, penentuan lokasi 

penelitian dengan mempertimbangkan dari segi waktu dan jarak yang ditempuh, 

maka daerah tersebut memudahkan penulis untuk melakukan peneltian.  
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam alokasi waktu selama kurang lebih dua bulan 

(disesuaikan dengan kebutuhan). 

3.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini di fokuskan pada Implementasi Human Relation Terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan di Perusahaan Roti Jordan.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data merupakan peramuan yang masih mentah dan mengandung nilai bagi 

peneliti, serta sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan untuk 

tujuan tertentu. Data primer dalah data yang diperoleh lansung dari responden atau 

objek yang diteliti. Sedangkan data sekunder adalah sumber data peneliti yang 

diperoleh berupa buku, catatan atau arsip yang di publikasikan maupun yang tidak di 

publikasikan. 

Menurut Lofland, sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan selebihnya ialah tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.
22

 Dengan 

demikian ada dua kegiatan utama yang akan dilakukan dalam melaksanakan 

penelitian ini, yaitu meliputi kegiatan studi kepustakaan dan studi lapangan. 
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1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah Studi lapangan dan wawancara terhadap 

manajer dan karyawan mengenai motivasi kerjanya pada perusahaan roti Jordan di 

Suppa . 

2. Data Skunder 

Data skunder dalah data yang di peroleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari 

sumber-sumbr yang telah ada. Data diperoleh dari perpustakaan, studi 

dokumentasi atau dari penelitian terdahulu.Sehingga data skunder dalam penelitian 

ini dapat diperoleh melaui catatan-catatan, dokumen-dokumen lain yang dapat 

digunakan sebagai informasi pendukung dalam analisis data primer. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data yang di gunakan untuk 

mendapatkan data dan informasi tentang motivasi kerja karyawan dalam Human 

Relation, maka penulis menggunakan beberapa pendekatan dalam mengumpulkan 

data, dimana teknik dan instrument yang satu dengan yang lainnya saling menguatkan 

agar data yang  diperoleh dari lapangan benar valid. 

1. Observasi  

 Penulis melakukan observasi lansung ke tempat penelitian tetapi bersifat 

observasi non parcticipant, dimana penulis hanya mengamati tetapi tidak ikut 

dalam aktivitas tersebut. Dalam melakukan observasi dilapangan peneliti 

menemukan masalah terkait dengan kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja 
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seperti, beberapa karyawan yang datang terlambat, karyawan sering tidak tepat 

waktu menyelesaikan pekerjaannya. 

2. Wawancara 

 Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi lansung dari pihak 

yang bersangkutan mengenai permasalahan yang di kaji melalui wawancara. 

Wawancara yang dilakukan secara terstruktur yaitu mengendalikan proses 

wawancara yang sedang berlansung berdasarkan urutan pertanyaanya, wawancara 

atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi.
23

 Adapun informasi yang diwawancarai oleh peneliti yaitu 

Staff HRD dan beberapa karyawan.  

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat secara 

lansung dokumen-dokumen tertulis atau arsip-arsip yang ada sangkut pautnya 

dengan hal yang ingin diteliti. 

3.6 Informan Penelitian 

STAFF HRD : 

- Astuti 

KARYAWAN : 

- Hasmiyani 

- Saniawati 

- Musdalifa 
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- Kasmiati 

- Karisma 

-Yeni Erlina Yanti 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode secara fenomenologi dilakukan. 

Fenomenologi adalah upaya untuk menjawab pertanyaan. Secara ringkas penelitian 

ini memiliki langkah-langkah pertama, mengumpulkan informasi melalui wawancara 

maupun observasi langsung. Kedua, dengan reduksi dimana langkah ini adalah untuk 

memilih informasi mana yang sesuai dan tidak sesuai dengan masalah penelitian. 

Ketiga, penyajian dimana setelah informasi dipilih maka disajkan bisa dalam bentuk 

penjelasan maupun bagan. Kemudian tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dengan narasumber atau 

informan yang telah dipilih  untuk mencari informasi yang valid mengenai masalah 

yang diteliti.  

1.Reduksi data (data reduktion) 

Dalam teknik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-hal 

pokok dan penting mengenai permasalahan dalam penelitian, kemudian 

membuang data yang dianggap tidak penting. 

2.Penyajian data  

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 

kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan  untuk menentukan 
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pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 

simpulan serta memberikan tindakan.
24

 

3.  Pengujian kesimpulan  

Mengimplementasikan prinsip induktif dengan mempertimbangkan pola-pola data 

yang ada atau kecenderungan dari display data yang dibuat. Peneliti dapat 

memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk mempertegas skripsi.
25
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Perusahaan Roti Jordan 

1. Deskripsi Umum Perusahaan 

Nama perusahaan : PT. PINRANG PANTAI INDAH 

Tanggal Berdiri  : 12 November 2006 

Alamat  : Majakka, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Sulawesi 

Selatan 91272 

Jumlah Karyawan  : 75 Orang 

Laki-laki  : 22 

Perempuan : 53 

Produk : Roti 

2. Bidang Kerja Perusahaan 

Perusahaan Roti Jordan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

penmbuatan roti sampai denganpenjualan roti. 

3. Struktur Organisasi Perusahaan Roti Jordan  

 Organisasi adalah sekelompok orang pemegang posisi yang harus 

dikordinasikan. Tersusun dari sejumlah subsistem yang saling ketergantungan satu 

dengan yang lainnya, yang secara bersama-sama memfokuskan usaha mereka untuk 

mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, sangat perlu adanya struktur dalam suatu 

organisasi untuk memberikan gambaran terkait kedudukan tiap orang dalam 
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organisasi, tugas yang dilaksanakan serta wewenang dan tanggung jawab tiap 

personil. 

 Struktur organisasi yaitu mengidentifikasi tanggung jawab bagi masing-

masing posisi jabatan dan hubungan diantara posisi-posisi tersebut. Meskipun 

struktur organisasi hanya menyajikan kerangka kerja organisasi tetapi merupakan 

subsistem yang penting, struktur organisasi disusun untuk membantu mencapai tujuan 

organisasi yang lebih efektif. 

Adapun struktur organisasi di Perusahaan Roti Jordan yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan Roti Jordan 

 

3. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi Perusahaan Roti Jordan adalah menjadi berkat dan tuan rumah di negeri 

sendiri. Sementara Misi Perusahaan Roti Jordan adalah sebegai berikut: 

PIMPINAN 

 JULIATI 

 

Bagian Keuangan Bagian Pemasaran Bagian Produksi 

UNTUNG SUPRI ITA 



33 
 

 
 

a. Visi Perusahaan Roti Jordan 

Adapun Visi Perusahaan Roti Jordan adalah menjadi berkat dan tuan rumah di 

negeri sendiri.  

b. Misi Perusahaan Roti Jordan 

Adapun Misi Perusahaan Roti Jordan adalah sebegai berikut: 

- Mengusahakan kesejahteraan karyawan dan memberkati lingkungan 

dimapun berada. 

- Melakukan inovasi dan perbaikan produk secara terus menerus dengan 

implementasi quality management system.  

- Menyediakan produk di setiap lokasi dengan harga terjangkau.  

4. Jam Operasional Perusahaan 

PT. PINRANG PANTAI INDAH di pimpin oleh ibu Juliati bertempat di 

Majakka, Kecamatan Suppa, Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Perusahaan 

dikelompokkan dalam 2 lini pekerjaan, yakni di bagian pekerjaan kantor dan 

pekerjaan di pabrik. Jam operasional di bagian kantor yakni: Senin sampai dengan 

Sabtu, dengan waktu kerja mulai jam 07.00 pagi sampai jam 15.00 sore.  

Sedangkan jam operasional di bagian pabrik/produksi yakni: Senin sampai 

Sabtu, beroperasi memproduksi roti selama 24 jam, sehingga jam operasional 

pabrik tersebut dibagi dalam 3 sift (pergantian jam kerja), yakni: sift I dengan 

waktu kerja dari jam 07.00 pagi sampai jam 15.00 sore, sift II dengan waktu kerja 

dari jam 15.00 sore sampai jam 23.00 malam, dan sift III dengan waktu kerja dari 
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jam 23.00 malam sampai jam 07.00 pagi. Sehingga pegawai/karyawan perusahaan 

berjumlah 75 orang dibagi ke dalam 3 kelompok kerja tersebut.
26

 

5. Proses produksi 

Proses produksi pembuatan roti pada Perusahaan Roti Jordan melalui tahapan 

mulai dari penyediaan bahan baku, pembentukan roti, oven dan 

pengemasan/penyimpanan hasil produksi. Adapun produk-produk roti yang 

ditawarkan adalah roti isi strawberry, roti isi cokelat, roti isi. 

4.2. Implementasi Human Relations 

Human relation adalah suatu hal yang dinamis dan tidak terlepas dari faktor 

manusia.Hubungan kerja antara atasan dengan bawahan misalnya. Komunikasi, tugas 

dan tanggung jawab atau pendelegasian wewenang akan sangat sulit dilakukan jika 

tidak dibarengi dengan proses human relation yang baik. Disadari atau tidak, human 

relation dapat memberi pengaruh-pengaruh positif terhadap motivasi kerja seseorang. 

Human relation merupakan salah satu fungsi manajemen, yang bertujuan 

untuk mengembangkan hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan 

publiknya, mengevaluasi perilaku publik, dengan membuat perencanaan, kebijakan-

kebijakan, menggunakan komunikasi yang jelas agar publik dapat memahami dan 

menerima rencana atau program yang sudah dibuat. 

Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri di muka bumi ini. 

Dalam kehidupannya manusia berinteraksi dengan manusia lain baik secara 
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berkelompok atau individu, baik dari suku yang sama maupun suku yang berbeda, 

dan lain sebagainya. Allah SWT. Berfirman dalam surat Al-Hujarat ayat 13: 

ِ ِإِنَّ
فوُٓا ِۚ ِلِت ع ار  ق ب ائٓلِ  كُمِۡشُعوُبٗاِو 

ع لۡن َٰ ج  ِو  أنُث ىَٰ نِذ ك رِٖو  كُمِم ِ ل قۡن َٰ اِٱلنَّاسُِإِنَّاِخ  أٓ يُّه  ِي َٰ كُمِۡۚ ِأ تۡق ىَٰ ِ ِعِند ِٱللََّّ كُمۡ م  أ كۡر 

بيِرِٞ ع لِيمٌِخ   ِ ِٱللََّّ  ١٣ِإِنَّ

Terjemahnya: 

“Hai Manusia! Kami meciptakanmu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan.Lalu kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal.Yang teramat mulia diantara kamu di sisi Allah, 

ialah yang lebih bertaqwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal”.
27

 

 

Dalam tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa semua manusia derajat 

kemanusiaannya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu suku dengan yang 

lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusian antara laki-laki dan perempuan 

karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. Ayat ini juga 

menjelaskan kesatuan asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat 

kemanusiaan manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebih tinggi 

dari yang lain, bukan saja antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya, 

tetapi antara jenis kelamin mereka.  

Manusia membutuhkan hubungan manusiawi yang efektif untuk saling kenal-

mengenal. Hubungan manusia dapat saling membantu dalam usahanya mencari ridha 

Allah swt. menjadi umatnya yang bertaqwa. Hal tersebut juga berlaku dalam 

hubungan antara seorang pemimpin dan yang dipimpin.  
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Pemimpin memikul kewajiban dan tanggung jawab menciptakan dan 

membina hubungan manusiawi yang efektif, tidak saja dalam kepemimpinan 

keagamaan, akan tetapi dalam semua bidang. Setiap umat Islam yang mendapatkan 

amanah menjadi pemimpin harus menyadari bahwa kepemimpinannya itu merupakan 

karunia, titipan, dan pinjaman Allah SWT. Untuk mengetahui implementasi human 

relations di perusahaan Roti Jordan, peneliti menyediakan 9 butirpertanyaan dalam 

wawancara responden yakni pimpinan dan tanggapan karyawan perusahaan Roti 

Jordan, sebegai berikut: 

1. Perlakuan Pimpinan Terhadap Kepentingan Pegawai 

Human relation tidak lepas dari sikap peduli pimpinan terhadap 

kepentingan karyawan/pegawai. Seorang pimpinan yang menunjukkan kepedulian 

yang tinggi terhadap bawahannya, dapat memberikan dampak positif bagi sikap 

dan motivasi kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Pimpinan Perusahaan Roti Jordan 

tentang kepedulian pimpinan terhadap kepentingan karyawan/pegawainya, 

diperoleh kutipan jawaban sebagai berikut: 

Sebagai pimpinan perusahaan, kami sangat peduli kepada kepentingan 

karyawan. Kami sadar bahwa karyawan merupakan mitra dan asset kerja, 

terutama di bagian produksi dan pemasaran. Tanpa karyawan, perusahaan 

tidak bisa berjalan, karena produksi roti berada di tangan mereka. Oleh 

karena itu, sebagai mitra kerja, kami sangat memperhatikan kepentingan 

karyawan kami, baik itu kepentingan pribadi seperti ijin, masalah 

kesehatan, keluarga mereka, maupun kepentingan terkait perusahaan 

seperti keterampilankerja dan keselamatan kerja. Karyawan kami yang ijin 

masalah pribadi, sepanjang tidak mengganggu aktivitas produksi karyawan, 

apalagi ijin karena alasan kesehatan, kami akan berikan ijin. Terkait 

masalah keterampilan dan keselamatan karyawan, kami memberikan 
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pelatihan kerja termasuk keselamatan dalam bekerja, dan dilengkapi 

dengan peralatan keselamatan kerja, khususnya kepada karyawan baru.
28

 

 

Wawancara diatas menunjukkan bahwa bagi pimpinan, karyawan adalah 

orang yang berperan penting dalam peningkatan perusahaan, tanpa adanya karyawan 

kegiatan produksi tidak akan berjalan lancar. Hal ini sejalan dengan teori human 

relation yang mengatakan bahwa human relation itu mengatur hubungan antar 

manusia yang saling mempengaruhi, mengubah, memperbaiki perilaku individu lain 

atau sebaliknya.  

Wawancara juga dilakukan kepada karyawan/pegawai yang bekerja di 

perusahaan Roti Jordan. Kutipan hasil wawancara terhadap keryawan sebagai berikut: 

 

Pimpinan perusahaan, sangat peduli kepada kepentingan kami para 

karyawan. baik itu kepentingan pribadi seperti ijin, masalah kesehatan, 

keluarga mereka, maupun kepentingan terkait perusahaan seperti 

keterampilan kerja dan keselamatan kerja. Kami yang ijin masalah pribadi, 

sepanjang tidak mengganggu aktivitas produksi karyawan, apalagi ijin 

karena alasan kesehatan, akan berikan ijin. Terkait masalah keterampilan 

dan keselamatan kerja, kami diberikan pelatihan kerja termasuk 

keselamatan dalam bekerja, dan dilengkapi dengan peralatan keselamatan 

kerja.
29

 

 

Karyawan merupakan mitra dan aset kerja pada sebuah perusahaan 

terutama pada bagian produksi dan pemasaran. Sebagai mitra dan aset kerja pada 

perusahan Roti Jordan maka pimpinan perusahaan memenuhi kepentingan 

karyawan seperti kepentingan izin, keterampilan dan keselamatan kerja.  
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Ketika seorang karyawan memiliki kepentingan pribadi yang harus 

dilakukan yang bertepatan dengan hari kerja, maka seorang pimpinan memberikan 

izin terhadap karyawan tersebut selama aktivitas produksi perusahaan tidak 

terganggu. Keterampilan dan kreaktivitas kerja karyawan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan dalam persaigan produksi dan pemasaran. Sehingga seorang pimpinan 

memberikan pelatihan-pelatihan khusus karyawan. Keselamatan kerja karyawan 

sangat penting, maka pimpinan perusahaan Roti Jordan memberikan pelatihan 

keselematan kerja sesuai SOP perusaahan Roti Jordan yang dikhususkan kepada 

para karyawan baru. 

2. Pimpinan Menghargai Pegawai/Bawahan 

Human relation, memperhatikan aspek manusia dan kemanusiaan. 

Seseorang sangat ingin dihargai dalam hal apapun yang sifatnya perbuatan 

kebaikan. Dalam satu hubungan terdapat interaksi yang saling terkait antara satu 

pihak dengan pihak yang lain. Jika satu pihak merasa dihargai, maka pihak 

tersebut akan merespon/bereaksi dengan penghargaan pula. Sikap menghargai ini 

merupakan nilai-nilai kemanusiaan yang harus dihadirkan dalam satu hubungan 

(relationship). 

Sikap menghargai tersebut diterapkan oleh pimpinan perusahaan Roti 

Jordan, peneliti mengadakan wawancara terhadap pimpinan perusahaan Roti 

Jordan, dengan kutipan jawaban hasil wawancara sebagai berikut: 

Sebagai pimpinan, kami menghargai karyawan kami. Dari penjelasan 

sebelumnya, kami sampaikan bahwa karyawan adalah asset perusahaan dan 

mereka adalah manusia yang harus dihargai. Pengharagaan yang kami 
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maksud adalah penghargaan dengan tidak hanya mengeksploitasi tenaga 

mereka saja untuk bekerja, tetapi menghargai bahwa mereka adalah 

manusia yang memiliki hak pribadi seperti istirahat, waktu kerja yang tidak 

mengksploitasi, dan juga memberikan mereka gaji yang layak sesuai 

dengan kemampuan perusahaan.
30

 

 

Wawancara tersebut sejalan dengan teori motivasi, dimana didalam  teori 

motivasi ada beberapa tingkatan kebutuhan. Salah satunya adalah kebutuhan akan 

penghargaan. Disamping perhargaan dalam bentuk gaji, karyawan juga butuh 

penghargaan berupa perhatian, mengajak diskusi, dan menghargai pendapat 

mereka. Hal ini berarti bahwa dalam hubungan antar manusia itu bukan hanya 

sekedar hubungan bos dan karyawan akan tetapi ada hubungan emosional yang 

lain untuk menunjang keberhasilan suatu perusahaan. 

Wawancara juga dilakukan kepada karyawan/pegawai yang bekerja di 

perusahaan Roti Jordan. Kutipan hasil wawancara terhadap keryawan sebagai 

berikut: 

Perusahaan memiliki jadwal sift kerja karyawan, sehingga pekerjaan 

dilakukan bergantian. Perhatian dan kepedulian pimpinan merupakan 

penghargaan tersendiri bagi kami. Bentuk penghargaan lain dari pimpinan 

adalah menghargai pendapat dan masukan dari kami demi kemajuan 

perusahaan. Membayar hak kami sesuai dengan kesepakatan kerja. Kami 

merasa dihargai sebagai bagian yang bertanggung jawab terhadap 

kemajuan perusahaan.
31

 

 

Pada level organisasi perusahaan Roti Jordan, antara pimpinan perusahaan 

dan karyawan sangat berbeda. Pimpinan perusahaan Roti Jordan secara umum 
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mengorganisir dan mengatur setiap unsur-unsur perusahaan, sedangkan karyawan 

bekerja dan meningkatkan kualitas produksi perusahaan. Seorang pimpinan sangat 

menghargai karyawan dalam bentuk etika, tenaga, waktu, dan pendapatan 

karyawan. 

Dalam bentuk etika seorang pimpinan tidak mengeluarkan kata-kata yang 

dapat membuat karyawan tersinggung, menjaga kesopanan dan perilaku terhadap 

karyawan. Seorang pimpinan perusahaan memahami bahwa tidak hanya tenaga 

karyawan yang dieksploitasi akan tetapi seorang karyawan diberikan waktu 

istirahat yang cukup.  

Bentuk penghargaan oleh perusahaan kepada karyawannya adalah 

memberikan upah/gaji yang layak dan dibayarkan dengan jumlah dan waktu sesuai 

kesepakatan bersama. Selain bentuk penghargaan berupa materiil, seorang 

pimpinan yang baik akan memberikan penghargaan atas prestasi, menghargai 

pendapat karyawan, dan menghargai hak-hak pribadi karyawan.  

Sikap menghargai dari pimpinan perusahaan kepada karyawan bawahannya 

dapat berdampak pada respon sikap karyawan yang juga menghargai pimpinannya, 

sehingga tercipta human relation yang sehat dan nyaman antara pimpinan dan 

karyawan, baik di dalam maupun di luar lingkungan kerja. 

3. Saling Menghargai Antar Pegawai 

Human relation yang baik menciptakan hubungan yang sifatnya saling 

menghormati dan menghargai antara satu pihak dengan pihak yang lain tanpa 

memandang kedudukan/status sosial. Dalam konteks organisasi di perusahaan, 
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sikap saling menghargai antara anggota perusahaan, khususnya sesama karyawan 

perusahaan, sangat penting dihadirkan demi terciptanya kerukunan antar sesama 

karyawan dalam linkungan kerja. Suasana kerja yang tercipta oleh sikap saling 

menghargai menjadi nyaman dan aman, hal ini memberikan dampak positif bagi 

perusahaan. 

Implementasi human relation oleh pimpinan perusahaan terkait 

menciptakan sikap saling menghargai antar karyawan dapat di identifikasi dengan 

melakukan wawancara kepada pimpinan dan karyawan. Berikut kutipan hasil 

wawancara dengan pimpinan terkait penerapan menciptakan hubungan saling 

menghargai antar karyawan: 

Selaku pimpinan, kami memberikan perhatian dan peduli kepada karyawan 

sebagai manusia dan asset perusahaan. Oleh karena itu, kami menyadari 

pentingnya karyawan untuk saling menghargai. Untuk menciptakan sikap 

saling menghargai tersebut, kami membuat tata tertib di linkungan 

perusahaan yang harus dipatuhi oleh segenap karyawan di lingkungan 

perusahaan Roti Jordan. Selain tata tertib dan aturan, kami juga sering 

mengajak karyawan untuk meeting dan berdiskusi. Pada saat pertemuan ini, 

kami memberikan nasehat agar karyawan dapat saling menghargai dan 

menghormati hak orang lain. Jika terjadi perselisihan antar karyawan, kami 

akan turun tangan secara adil untuk menyelesaikannya dengan 

kekeluargaan.
32

 

 

Wawancara tersebut sejalan dengan teori Human Relations, dimana di 

dalam teori Human Relation tepatnya di bagian Dimensi Human Relations dikatan  

bahwa sikaf atau perilaku manusia yang dimana seseorang menghargai atau 

                                                             
32 Kasmiati( Karyawan Perusahaan Roti Jordan), Wawancara di Suppa, Kab. Pinrang, pada 

tanggal 7 Januari 2020. 

 



42 
 

 
 

menghormati setiap tindakan yang dilakukan orang lain yang dimana hal ini 

dimaksud dengan sikap toleran. 

Wawancara juga dilakukan terhadap karyawan Untuk mengetahui 

tanggapan dari karyawan terkait penerapan sikap saling menghargai antar 

karyawan, Berikut kutipan hasil wawancara kepada karyawan terkait penerapan 

sikap saling menghargai anta sesama karyawan:  

Di perusahaan, kami diikat dengan tata tertib dan peraturan yang mesti 

dipatuhi. Kami diharuskan menjaga sikap dan menghormati/meghargai 

karyawan lain. Pimpinan perusahaan, pada pertemuan-pertemuan yang 

dihadiri oleh banyak karyawan, juga sering menyampaikan tentang 

pentinghya sikap saling menghargai antara sesama karyawan, kita diajak 

untuk saling menjaga satu sama lain. Jika terjadi perselisihan antar 

karyawan, pimpinan segera turun tangan untuk menyelesaikannya dengan 

adil tanpa memandang kedudukan karyawan.
33

 

 

Pimpinan Perusahaan Roti Jordan telah berusaha menerapkan hubungan 

yang dilandasi sikap saling menghargai antar karyawan, demi menciptakan 

suasana kerja yang nyaman dan tentram. 

Pimpinan perusahaan Roti Jordan membuat tata tertib kerja yang harus 

dipedomani dan dijalankan untuk meningkatkan perusahaan. Sehingga suasana 

kerja antara sesama karyawan tercipta harmonisasi.  

Sharing dan Meetingsangat penting dilakukan pada perusahaan Roti 

Jordan. Jika terjadi perselisihan antara karyawan maka seorang pimpinan 

menengahi dan meredam serta menyelesaikan secara kekeluargaan. 
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Implementasi human relation terkait sikap saling menghargai antar 

karyawan, sangat baik untuk menciptakan hubungan yang sehat dan tentram antar 

karyawan, sehingga karyawan dapat lebih saling memahami dan bekerja sama. 

Kerja sama yang baik antar karyawan dalam bekerja berdampak pada 

produktivitas perusahaan yang maksimal, dan perusahaan semakin maju. 

4. Pimpinan Mengutamakan Kepentingan Bersama 

Human relation, menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan 

pribadi. Human relation yang baik adalah hubungan yang seimbang dan tidak 

memihak kepentingan, sehingga kepentingan bersama mesti di atas kepentingan 

pribadi. Semua pihak diuntungkan dalam kasus ini. Semua pihak yang terkait dan 

terikat dalam satu hubungan akan berbagi rasa kebersamaan, kesuksesan yang 

dicapai harus dirasakan oleh semua pihak. 

Implementasi human relation terkait sikap mengutamakan kepentingan 

besama, yang terjadi di Perusahaan Roti Jordan, dapat dilihat dari hasil wawancara 

terhadap pimpinan, sebagai berikut: 

Kami sering mengadakan pertemuan dengan beberapa karyawan atau 

perwakilan karyawan yang sudah berpengalaman untuk mengajak mereka 

berdiskusi untuk pengambilan keputusan/kebijakan tertentu untuk 

kepentingan perusahaan, dan keputusan yang dihasilkan merupakan hasil 

keputusan bersama yang disepakati dan dilaksanakan. Selain itu terkait 

kebijakan-kebijakan perusahaan yang ada sudah disepakati untuk dipatuhi. 

Jadi segala bentuk keputusan perusahaan merupakan keputusan bersama, 

ataupun keputusan yang disetujui dan dipatuhi oleh seluruh jajaran 

karyawan, karena bertujuan untuk kepentingan perusahaan atau 

kepentingan bersama dan dirasakan oleh seluruh anggota perusahaan.
34
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Sedangkan kutipan hasil wawancara terhadap karyawan dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Keputusan dan kebijakan perusahaan kami telah sepakati untuk 

dilaksanakan. Kami menyadari bahwa keputusan tersebut demi 

kepentingan bersama. Kami menempatkan kebijakan dan keputusan 

tersebut di atas kepentingan perorangan, demi kesuksesan perusahaan yang 

dirasakan bersama.
35

 

 

Maka hasil wawancara di atas sejalan dengan teori Human Relation  yang 

di mana Hubungan human relation dalam organisasi dikatakan bahwa, Human 

Relation adakah suatu hal yang dinamis dan tidak terlepas dari faktor manusia, 

hubungan kerja antara atasan dengan bawahannya misalnya. Komunikasi, tugas 

dan tanggung jawab atau pendelegasian wewenang akan sulit jika tidak dibarengi 

dengan human relation yang baik. 

Seorang pimpinan pada perusahaan Roti Jordan bertanggung jawab dalam 

proses perkembangan dan peningkatan perusahaan. Salahsatu bentuk tanggung 

jawab seorang pimpinan perusahaan adalah membuat keputusan demi kepentingan 

bersama. 

Pimpinan Perusahaan Roti Jordan seringkali memanggil salah seorang 

karyawan yang sudah berpengalaman dilibatkan untuk membantu dalan membuat 

keputusan demi kepentingan bersama. 

Karyawan dapat saling memotivasi untuk bekerja dengan baik dan 

bertanggung jawab, dengan asumsi bahwa jika pekerjaan berhasil maka semua 
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akan merasakan keberhasilannya, tetapi jika gagal maka semua akan merasakan 

kegagalannya. Keberhasilan pekerjaaan tidak bisa bergantung kepada satu orang 

karyawan tetapi seluruh karyawan, ini menunjukkan bahwa karyawan mesti saling 

memotivasi, saling memberi masukan, demi kepentingan bersama. 

5. Keterbukaan Pimpinan dalam Segala Hal Terkait Pekerjaan 

Human relation yang baik, salah satunya adalah keterbukaan dalam 

hubungan, sehingga tercipta rasa saling percaya. Sikap tertutup dalam satu 

hubungan, dapat mempengaruhi kualitas hubungan, bahkan seringkali membawa 

kepada rusaknya satu hubungan. Oleh karena itu, sikap keterbukaan dipandang 

perlu dalam satu human relation. 

Implementasi human relation tentang keterbukaan pegawai dalam segala 

hal terkait pekerjaan, ditunjukkan oleh kutipan hasil wawancara dengan pimpinan 

perusahaan Roti Jordan, sebagai berikut: 

Sebagai pimpinan, kami membuka pintu kepada karyawan untuk memberi 

masukan dan menyampaikan segala hal terkait pekerjaan. Selain itu, kami 

juga tidak memposisikan diri sebagai pihak yang pasif menunggu masukan, 

tetapi kami aktif menanyakan kepada karyawan tentang persoalan-

persoalan menyangkut perusahaan. Tidak hanya masukan yang secara 

langsung terkait perusahaan, tetapi keluhan-keluhan pribadi karyawan yang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi perusahaan.
36

 

 

Wawancara diatas sejalan dengan teori human relation yang mengatakan 

bahwa sikap bersahabat merupakan hal yang penting untuk berhubugan dengan 

orang lain apalagi dalam konteks pekerjaan diperlukan adanya sikap terbuka, jujur, 
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peduli pada orang lain dan menghargai orang lain utuk memberikan hasil yang 

maksimal. 

Implementasi human relation tentang keterbukaan pegawai dalam segala 

hal terkait pekerjaan, juga ditanyakan kepada karyawan sebagai pembanding. 

Berikut kutipan wawancara terhadap karyawan: 

Pimpinan perusahaan terbuka dan mendengar saran dan masukan dari kami 

tentang segala hal terkait pekerjaan. Dalam rapat/pertemuan yang 

melibatkan karyawan, kami sering dimintai pendapat untuk mengatasi 

persoalan-persoalan pekerjaan. Pimpinan juga tidak menutup diri terhadap 

keluhan-keluhan pribadi kami dan memberikan solusinya. Pimpinan aktif 

melihat hasil pekerjaan kami, dan memberikan saran ataupun sebaliknya 

mendengarkan usulan dari kami.
37

 

 

Pimpinan perusahaan Roti Jordan menerima masukan dan kritikan 

karyawan yang terkait kepentingan perusahaan. Beberapa bentuk masukan 

karyawan terhadap pimpinan seperti keluhan, kritikan, dan saran-saran karyawan 

demi meningkatkan perusahaan Roti Jordan. 

Selain itu, seorang pimpinan perusahaan Roti Jordan tidak bertindak pasif, 

akan tetapi bertindak aktif. Pimpinan Perusahaan sering kali melihat secara 

langsung hasil dan pekerjaan karyawan untuk meningkatkan perusahaan Roti 

Jordan. 

Hubungan dilandasi keterbukaan tersebut, berdampak pada 

responkaryawan yang merasa diperhatikan, dilibatkan, dan sebagai bagian dari 

perusahaan, tidak hanya seb7 agai pekerja yang dimanfaatkan oleh perusahaan. 
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Karyawan juga akan terbuka kepada perusahaan, ini merupakan data masukan bagi 

pihak perusahaan, untuk mengetahui karakter karyawan dan suasana kerja yang 

ada, sehingga lebih optimal dalam mengambil kebijakan perusahaan. 

6. Pelibatan Pegawai dalam Setiap Kegiatan Kantor oleh Pimpinan 

Human relation tidak boleh dilandasi pada hubungan yang hanya 

melibatkan satu pihak dalam hubungan, tetapi semua pihak yang ada dalam 

lingkungan hubungan tersebut terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang bertujuan 

mempererat hubungan yang ada. Jika suatu hubungan hanya melibatkan salah satu 

pihak, maka yang terjadi adalah persaingan yang tidak sehat dan salah satu pihak 

akan mengedepankan kepentingan pribadinya. Hal ini dapat merusak hubungan 

tersebut. Jika suatu hubungan melibatkan semua pihak dalam kegiatan, maka 

terjadi keharmonisan, artinya human relation tercipta dengan baik 

Dalam konteks organisasi atau peusahaan, hubungan yang dimaksud adalah 

hubungan manusia yang berada dalam lingkungan perusahaan. Jika ada kegiatan-

kegiatan perusahaan, sebaiknya bukan hanya dilaksanakan oleh pimpinan, tetapi 

juga oleh karyawan sebagai bagian dari perusahaan. 

Implementasi human relation tentang pelibatan pegawai dalam kegiatan 

kantor/perusahaan oleh pimpinan, dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara 

terhadap pimpinan Perusahaan Roti Jordan, sebagai berikut: 

Dalam kegiatan-kegaiatan luar perusahaan, seperti pertemuan dengan pihak 

perusahaan lain, konsumen, instansi yang terkait dengan perusahaan, tidak 

hanya dikuti oleh kami sebagai pimpinan saja, akan tetapi kami sering 

melibatkan beberapa karyawan yang berkompoten dibindangnya untuk ikut 

serta bersama dengan kami dalam kegiatan. Bahkan jika dirasa perlu, 
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karyawan dapat menjadi utusan yang mewakili pihak perusahaan dalam 

kegiatan tersebut. Sedangkan kegiatan-kegiatan internal perusahaan, kami 

sering mengajak para karyawan untuk berdiskusi dan bersama-sama 

melaksanakan kegiatan tersebut.
38

 

 

Sedangkan kutipan wawancara terhadap karyawan tentang implementasi 

human relation yang dilaksanakan pimpinan adalah sebagai berikut:  

Beberapa teman kami sering menyertai pimpinan dalam mengikuti 

kegiatan-kegiatan luar perusahaan dengan pihak-pihak lain. Bahkan ada 

juga teman kami yang sesuai dengan bidangnya dipercaya mewakili 

perusahaan untuk mengikuti kegiatan luar perusahaan. Jika dalam ada 

permasalahan-permasalahan tertentu, kami dilibatkan dalam kegiatan 

diskusi dan ikut melaksanakan keputusan yang dihasilkan.
39

 

 

Perusahaan Roti Jordan sering melakukan pertemuan-pertemuan dengan 

pihak terkait seperti perusahaan-perusahan lainnya. Pimpinan perusahan seringkali 

melibatkan karyawannya dalam mengikuti pertemuan-pertemuan tersebut. Hal 

seperti ini dilakukan agar karyawan tersebut dapat meningkatkan kreativitas dan 

kualitas kerja.  

Seringkali karyawan tersebut ditunjuk dan dipilih untuk mewakili pimpinan 

perusahaan Roti Jordan dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh perusahaan 

parnership lainnya. Sehingga jika terjadi permasalahan-permasalahan yang krusial 

maka karyawan juga dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 

Pelibatan karyawan dalam kegiatan perusahaan telah diimplementasikan 

oleh pimpinan perusahaan Roti Jordan. Implementasi human relation ini, membuat 
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karyawan merasa punya peran dalam perusahaan, bukan hanya sebagai pekerja 

yang dimanfaatkan. Hal ini dapat menciptakan tanggung jawab karyawan untuk 

bekerja sebaik mungkin demi keberhasilan perusahaan. 

7. Pujian Pimpinan terhadap Pegawai 

Human relation yang baik, adalah terciptanya sikap saling menghargai 

dalam hubungan, dan salah satu sikap menghargai yang dimaksud adalah 

menghargai keberhasilan pihak yang memiliki prestasi. Bentuk penghargaan 

tersebut dapat berupa pujian. Pujian yang tulus meskipun kecil dapat memberikan 

efek yang besar kepada pihak yang menerima pujian. Kualitas hubungan yang 

tercipta semakin bernilai dan semakin erat. 

Implementasi human relation tentang pujian pimpinan terhadap 

pegawai/karyawan, dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara terhadap pimpinan 

Perusahaan Roti Jordan, sebagai berikut: 

Dalam perusahaan kami yang bergantung pada produksi roti dan 

pemasarannya, kami mendorong karyawan untuk bekerja dengan baik, 

aman, dan maksimal. Kami memuji karyawan yang telah bekerja dengan 

baik dan berprestasi, karena hal itu dapat menjadikan karyawan merasa 

dihargai hasil karyanya, dan terpacu untuk terus berkarya dengan baik. 

Dalam kasus tertentu, seperti saat perusahaan berhasil mencapai ataupun 

melebihi target produksi dan penjualan, kami akan memuji hasil kerja keras 

karyawan kami, dan realisasi pujian tersebut, kami akan memberikan bonus 

kepada karyawan.
40

 

 

Sedangkan kutipan wawancara terhadap karyawan tentang implementasi 

human relation yang dilaksanakan pimpinan adalah sebagai berikut:  
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Saat bekerja, pimpinan sering memperhatikan cara kerja kami. Pimpinan 

tak segan memuji cara kerja kami yang baik, dan mengoreksi jika cara 

kerja kami kurang baik. Pada periode tertentu, jika perusahaan berhasil 

mencapai bahkan melebhi target produksi dan penjualan, pimpinan tak 

hanya sekedar memuji sebagai apresiasi terhadap hasil kerja keras kami, 

tetapi juga pimpinan memberikan bonus penghasilan tambahan. Hal ini 

membuat kami semakin semangat dalam bekerja.
41

 

 

Pimpinan perusahaan Roti Jordan tidak hanya bertugas mengatur sebuah 

perusahaan akan tetapi juga sebagai pengontrol pekerjaan dan hasil pekerjaan 

karyawan sehingga hasil produksi tercipta dengan baik dan benar.  

Seringkali pimpinan perusahaan memberikan saran ataupun kritikan jika 

terjadi hasil yang tidak sesuai dengan cipta dan standar perusahaan. Hasil dan 

karya kreativitas karyawan yang baik diberikan penghargaan dalam bentuk pujian. 

Hasil produksi yang melebihi target yang telah disepakati diberikan 

penghargaan dam bentuk bonus insentif atau tambahan upah kepada setiap 

karyawan. Sehingga karyawan pada perusahaan Roti Jordan lebih serius dan 

semangat dalam bekerja. 

Implementasi human relationperusahaan Roti Jordan, membuat karyawan 

merasa dihargai hasil karyanya, sehingga terpacu untuk belajar ataupun bekerja 

lebih giat dan bertanggung jawab. Hal ini membawa pengaruh postif bagi 

perkembangan perusahaan ke depannya.  
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8. Pegawai diberi Wewenang Menyelesaikan Masalah Pekerjaan 

Human relation yang baik, adalah adanya rasa saling percaya antara pihak 

dalam hubungan tersebut. Jika tidak ada saling percaya, maka hubungan 

berlangsung kaku dan bisa rusak, karena satu pihak hanya mau berperan sendiri, 

sementara pihak lain akan merasa tidak dibutuhkan dalam hubungan tersebut. 

Akibatnya, pihak yang merasa tidak dipercaya atau tidak dibutuhkan, akan 

menarik diri keluar dari hubungan. Jika ada saling percaya, maka hubungan dapat 

berlangsung dengan baik, karena semua pihak merasa memiliki peran dalam 

hubungan sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. 

Implementasi human relation tentang pegawai/karyawan diberi wewenang 

menyelesaikan masalah pekerjaan, dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara 

terhadap pimpinan Perusahaan Roti Jordan, sebagai berikut: 

Dalam perusahaan kami yang bergantung pada produksi roti dan 

pemasarannya, kami memberikan target produksi dan pemasaran kepada 

karyawan. Kami mempercayai bahwa dengan keterampilan yang 

dimilikinya, karyawan dapat memenuhi target yang telah diberikan oleh 

perusahaan.
42

 

 

Sedangkan kutipan wawancara terhadap karyawan tentang implementasi 

human relation yang dilaksanakan pimpinan adalah sebagai berikut:  

Pimpinan memberikan kami pelatihan dan petunjuk bekerja dengan baik. 

Perusahaan memberikan target produksi dan pemasaran roti kepada kami 

untuk dicapai pada priode tertentu. Pmpinan mempercayai bahwa kami 

dapat mencapai target tersebut tepat waktu.
43
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Pimpinan perusahaan Roti Jordan memberikan wewenang dan tanggung 

jawab kepada karyawan untuk memproduksi roti sesuai dengan target produksi. 

Dalam hal ini, kepercayaan terhadap karyawan sangat penting untuk memenuhi 

target produksi perusahaan.  

Berbagai bentuk pelatihan-pelatihan khusus yang diberikan kepada 

karyawan serta petunjuk-petunjuk dan bekerja. Sehingga karyawan merasa 

nyaman, tidak tertekan dalam mencapai target produksi perusahan. 

Human relationtentang pegawai/karyawan diberi wewenang 

menyelesaikan masalah pekerjaan telah diimplementasikan oleh pimpinan 

perusahaan Roti Jordan. Implementasi human relation tersebut, membuat 

karyawan merasa dipercaya untuk menyelesaikan persoalan perusahaan, sehingga 

terpacu untuk bekerja dengan giat dan bertanggung jawab. Hal ini membawa 

pengaruh postif bagi perusahaan. 

9. Hak Pegawai diperhatikan oleh Pimpinan 

Human relation yang baik, adalah jika semua pihak saling menghormati 

dan memperhatikan hak-haknya. Satu pihak memiliki hak yang harus diperhatikan 

oleh pihak lain yang memiliki kewajiban, sebaliknya pihak lain tersebut juga 

memiliki hak yang mesti diperhatikan. Dalam konteks hubungan organisasi atau 

perusahaan, semua pihak memiliki hak dan kewajiban masing-masing, pimpinan 

memiliki kewajiban terhadap hak pihak karyawan, dan sebaliknya karyawan juga 

memiliki kewajiban terhadap hak perusahaan. Jika kedua pihak saling 
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memperhatikan haknya dan tidak melanggar hak pihak lain, maka hubungan yang 

tercipta akan harmonis dan semakin erat. 

Implementasi human relation tentang hak pegawai/karyawan diperhatikan 

oleh pimpinan, dapat dilihat dari kutipan hasil wawancara terhadap pimpinan 

perusahaan Roti Jordan, sebagai berikut: 

Bagi perusahaan, produksi dan pemasaran sangat bergantung kepada 

produktivitas karyawan. Karyawan adalah asset perusahaan yang memiliki 

hak dan kewajiban yang telah disepakati bersama. Jadi pada saat karyawan 

menyelesaikan kewajibannya, maka kami harus memperhatikan haknya. 

Hak karyawan antara lain, gaji yang layak sesuai kesepakatan, bonus, dan 

lain-lain.
44

 

 

Sedangkan kutipan wawancara terhadap karyawan tentang implementasi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

vhuman relation yang dilaksanakan pimpinan adalah sebagai berikut:  

Pimpinan telah memperhatikan dan memberikan hak-hak kami sebagai 

karyawan. Hak kami yang dipenuhi oleh pimpinan antara lain gaji, bonus, 

dan lain-lain. Selain hak finansial, kami juga diberikan hak untuk 

beristirahat, cuti, dan lain-lain.
45

 

 

Hak dan tanggung jawab antara perusahaan dan karyawan harus tercipta 

dengan baik. Oleh karena itu, ketika karyawan sudah melakukan tugas dan 

tanggung jawab dalam memenuhi target produksi perusahaan, maka pimpinan 

perusahaan memberikan hak kepada karyawan berupa gaji, bonus, dan insentif 

lainnya. 
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Bukan hanya hak finansil yang diberikan oleh perusahaan terhadap 

karyawan, akan tetapi hak-hak lainnya seperti hak beristirahat, cuti dan lainnya 

juga diberikan kepada karyawan di perusahaan Roti Jordan. 

Human relationtentanghak pegawai/karyawan diperhatikan oleh pimpinan 

telah diimplementasikan oleh pimpinan perusahaan Roti Jordan. Implementasi 

human relation tersebut, membuat karyawan merasa haknya diperhatikan sehingga 

kewajiban yang telah dilaksanakan tidak sia-sia. Karena haknya telah diperhatikan, 

maka respon karyawan akan melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya 

dan bertanggung jawab. Hak merupakan sesuatu yang melekat pada diri karyawan 

disamping kewajiban yang harus dilaksanakan dengan baik. Jika pimpinan 

memperhatikan hak karyawan, maka karyawan semakin giat bekerja demi 

kesuksesan perusahaan.  

Dalam hal ini norma sosial dan faktor psikologis yang dapat 

diimplementasikan dari hasil wawancara yaitu adanya hubungan antara pimpinan 

perusahaan dengan karyawan dalam proses produksi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan sehingga menigkatkan hasil produksi. dengan adanya imbalan non 

ekonomis yang berupa kenaikan jabatan dapat memotivasi karyawan yang lain 

untuk meningkatkan kinerjanya.Sedangkan reaksi pada persoalan karyawan seperti 

adanya karyawan yang tidak mematuhi aturan perusahaan maka pimpinan 

perusahaan berhak memberi sanksi kepada karyawan yang tidak mematuhi 

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan. 
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4.3. Peningkatan Motivasi Kerja Pegawai Sebagai Output Implementasi Human 

Relation 

Human relations dalam peningkatan motivasi kerja pegawaiadalah kegiatan 

dalam upaya memotivasi manusia untuk menumbuhkan kerja sama yang efektif, dan 

memberikan pemenuhan kebutuhan dan juga tujuan organisasi. Keberhasilan suatu 

komunikasi baik antara perorangan maupun komunikasi dalam instansi atau 

perusahaan sangatlah ditentukan oleh human relations atau hubungan antar manusia 

yang dibangun.  

Menciptakan human relations pegawai dalam perusahaan atau instansi akan 

sangat membantu dalam mempengaruhi semangat pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penerapan 

human relations terhadap peningkatan motivasi kerja pegawai Perusahaan Roti 

Jordanberdasarkan hasil wawancarakepada pegawai Perusahaan Roti Jordan. Manfaat 

yang didapatkan oleh para pegawai dengan menerapkan human relations yaitu 

memberikan dampak pada peningkatan motivasi kerja. 

Peningkatan motivasi kerja pegawai Perusahaan Roti Jordan peneliti 

menyediakan 9 butir pertanyaan wawancara yang akan melihat pengaruh 

daripenerapan human relations terhadap motivasi kerja karyawan perusahaan Roti 

JordanSuppa, sebagai berikut: 

1. Pegawai Bekerja Sesuai Prosedur 

Lingkungan perusahaan tersebut terdapat prosedur kerja yang sistematis, 

sehingga proses produksi dapat berlangsung dengan baik, dari segi kualitas, 
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kuantitas, dan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan. Prosedur kerja juga 

memperhatikan aspek keamaanan kerja bagi karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, 

seorang karyawan harus mengetahui prosedur kerja, dan melaksanakan 

pekerjaannya sesuai prosedur, sehingga pekerjaan berlangsung dengan aman, dan 

hasilnya memuaskan. 

Potensi pegawai yang bekerja sesuai prosedur, dapat dilihat dari kutipan 

wawancara terhadap karyawan Roti Jordan, sebagai berikut:   

Setelah melalui pelatihan, kami mengetahui prosedur kerja yang tepat, dan 

melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur, sehingga kami bekerja dengan 

aman dan hasilnya memuaskan perusahaan, karena kami dapat mencapai 

target produksi dan pemasaran roti yang ditetapkan perusahaan.
46

 

 

Bekerja sesuai dengan prosedur perusahaan Roti Jordan sangat diutamakan 

demi terciptanya pekerjaan dan produsi yang baik. Sehingga target produksi dan 

pecapain perusahaan terpenuhi. Hal tersebut, sangat erat kaitannya dengan adanya 

pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pimpinan perusahaan Roti Jordan. 

Karyawan perusahaan Roti Jordan bekerja sesuai prosedur kerja 

perusahaan. Kemampuan bekerja sesuai prosedur tersebut adalah potensi 

karyawan akibat implementasi human relation antara lain sikap peduli pimpinan 

terhadap karyawan, termasuk keterampilan kerja dan keselamatan kerja karyawan, 

sikap pimpinan yang mempercayai dan memuji hasil kerja karyawannya. 

Implementasi human relation yang diterapkan pimpinan perusahaan Roti 

Jordan tersebut, membuat karyawan terasah keterampilannya untuk bekerja sesuai 
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prosedur, kepercayaan dan pujian yang diberikan atas hasil kerja karyawan, 

membuat karyawan semakin giat belajar dan memperbaiki pekerjaannya sesuai 

prosedur. Potensi karyawan dapat bekerja sesuai prosedur tersebut berdampak 

pada adanya motivasi karyawan untuk bekerja semakin baik. 

2. Kedisipinan Pegawai/Datang Tepat Waktu 

Perusahaan produksi dan pemasaran, menggantungkan nasibnya pada 

proses produksi dan pemasaran. Proses produksi yang baik menghasilkan produk 

yang berkualitas dan mudah dipasarkan. Proses produksi dapat berjalan dengan 

baik jika prosesnya dimulai sesuai jadwal/tepat waktu. Sementara proses produksi 

itu dijalankan oleh karyawan. Oleh karena itu dibutuhkan kedisiplinan karyawan 

untuk datang dan bekerja tepat waktu. Kedisiplinan karyawan ini merupakan 

potensi karyawan yang dibutuhkan oleh perusahaan, agar perusahaan lebih optimal 

dalam produksi dan pemasaran. 

Potensi kedisiplinan karyawan/pegawai yang bekerja di perusahaan Roti 

Jordan, dapat dilihat dari kutipan wawancara terhadap karyawan Roti Jordan, 

sebagai berikut:   

Kami datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah diatur dan kami sepakati. 

Agar pekerjaan dapat terlaksana tepat waktu, dan berdampak pada 

penyelesaian yang tepat waktu juga. Kami telah menyepakati adanya 

peraturan perusahaan dan sanksi terkait masalah kedisiplinan kerja ini
47

.  

 

Karyawan perusahaan Roti Jordan disiplin dalam bekerja. Sikap disiplin 

kerja yang ditunjukkan karyawan tersebut adalah potensi karyawan akibat 
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implementasi human relation antara lain mengutamakan kepentingan bersama. 

Keputusan tentang aturan disiplin dalam jam kerja telah ditetapkan dan dipatuhi 

bersama untuk kepentingan bersama, sehingga tidak boleh ada kepentingan-

kepentingan pribadi karyawan yang berada di atas kepentingan bersama, salah 

satunya adalah aturan disimplin dan jam kerja tersebut. 

Implementasi human relation yang diterapkan pimpinan perusahaan Roti 

Jordan tersebut, membuat karyawan punya kewajiban untuk disiplin karena terkait 

kepentingan bersama. Jika produksi berjalan tepat waktu, maka perusahaan dapat 

mencapai target tepat waktu. Pencapaian ini adalah pencapaian bersama.  

3. Pegawai Ingin Memiliki Citra yang Baik di Perusahaan 

Umumnya perusahaan, bergantung kepada kualitas dan keterampilan 

karyawannya dalam bekerja. Perusahaan produksi dan pemasaran, bergantung 

pada kemampuan karyawan dalam melaksanakan proses produksi dan pemasaran. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa karyawan adalah asset perusahaan yang mesti 

dibina. Salah satu cara untuk membina kemampuan karyawan adalah melalui 

pelatihan kerja dan keamanan kerja. Perusahaan harus menggali potensi keinginan 

karyawan untuk memiliki citra yang baik di perusahaan. Dengan demikian, 

karyawan akan berusaha memperbaiki citranya dengan cara memperbaiki kualitas 

kerja dan hasil kerjanya.  

Potensi keinginan karyawan memiliki citra yang baik di perusahaan Roti 

Jordan, dapat dilihat dari kutipan wawancara terhadap karyawan Roti Jordan, 

sebagai berikut:   
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Kami senang bekerja di perusahaan Roti Jordan, karena kami merasa 

dihargai, dipercaya, dan perusahaan memberikan kesempatan untuk 

memperbaiki kemampuan dan keterampilan kami dalam bekerja. Pimpinan 

perusahaan memuji dan menghargai hasil kerja kami, peduli kepada hak-

hak kami dengan memberikan bonus sebagai bentuk apresiasi terhadap 

hasil kerja kami. Sehingga kami merasa ingin menunjukkan citra yang baik 

di mata perusahaan, sebagai balasan atas apa yang telah pimpinan berikan 

kepada kami.
48

 

 

Karyawan berkeinginan memiliki citra yang baik di perusahaan. Potensi 

keinginan yang ditunjukkan karyawan tersebut adalah potensi karyawan akibat 

implementasi human relation antara lain: pimpinan menghargai karyawan, 

mempercayai karyawan, memuji hasil kerja karyawan, dan memperhatikan hak 

karyawan.  

Implementasi human relation yang diterapkan pimpinan perusahaan Roti 

Jordan tersebut, membuat karyawan ingin membalas dengan menunjukkan citra 

yang baik di mata perusahaan. 

4. Motivasi Pegawai Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu 

Perusahaan produksi dan pemasaran, pada dasarnya memiliki tujuan untuk 

mencapai target produksi dan pemasaran sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Pencapaian target yang tepat waktu tersebut, membuat perusahaan cepat 

berkembang. Untuk dapat mencapai target tepat waktu harus didukung oleh 

karyawan yang memiliki motivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 

Oleh karena itu, karyawan yang berperan dalam proses produksi dan pemasaran 

tersebut harus memiliki motivasi yang tinggi. 
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Motivasi karyawan meyelesaikan pekerjaan tepat waktu di perusahaan Roti 

Jordan, dapat dilihat dari kutipan wawancara terhadap karyawan Roti Jordan, 

sebagai berikut:   

Perusahaan telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk mencapai 

target tepat waktu, dengan bekal keterampilan kerja sesuai prosedur, kami 

bekerja untuk meyelesaikan pekerjaan tersebut. Jika perusahaan dapat 

mencapai target produksi dan pemasarannya tepat waktu, pimpinan memuji 

dan menghargai hasil kerja keras kami, dengan memberikan penghasilan 

seperti gaji dan bonus. Kepercayaan, pujian dan penghargaan finansial 

tersebut memacu semangat kerja kami untuk lebih giat dan baik dalam 

bekerja untuk meyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
49

 

 

Karyawan memiliki motivasi untuk bekerja meyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu di perusahaan Roti Jordan. Motivasi yang ditunjukkan karyawan tersebut 

adalah potensi karyawan akibat implementasi human relation antara lain: terkait 

menghargai karyawan, mempercayai karyawan, memuji hasil kerja karyawan, 

memperhatikan kedisiplinan karyawan, dan memperhatikan hak karyawan.  

Implementasi human relation yang diterapkan pimpinan perusahaan Roti 

Jordan tersebut, membuat karyawan merasa dihargai, merasa dipercaya bisa 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik, hasil pekerjaannya dipuji, dan haknya 

diperhatikan, sehingga termotivasi dalam bekerja untuk selalu meyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu. 

5. Pimpinan Mendorong Pegawai untuk Berprestasi 

Umumnya perusahaan, bergantung kepada kualitas karyawannya dalam 

bekerja. Perusahaan produksi dan pemasaran, bergantung pada kemampuan 
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karyawan dalam melaksanakan proses produksi dan pemasaran. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa karyawan harus didorong untuk mengembangkan kualitias dan 

keterampilannya sehingga dapat berprestasi. Salah satu cara untuk mendorong 

karyawan untuk berprestasi adalah melalui pelatihan kerja. Perusahaan harus 

menggali potensi keinginan karyawan untuk beprestasi di perusahaan. Dengan 

demikian, karyawan akan berusaha memperbaiki kualitas kerja dan berdampak 

pada prestasi kerja yang semakin bak.  

Potensi keinginan karyawan untuk berprestasi di perusahaan Roti Jordan, 

dapat dilihat dari kutipan wawancara terhadap karyawan Roti Jordan, sebagai 

berikut:   

Kami senang bekerja di perusahaan Roti Jordan, karena kami merasa 

dihargai, dipercaya, dan perusahaan memberikan kesempatan untuk 

memperbaiki kemampuan dan keterampilan kami dalam bekerja. Pimpinan 

perusahaan memuji dan menghargai hasil kerja kami, peduli kepada hak-

hak kami dengan memberikan bonus sebagai bentuk apresiasi terhadap 

hasil kerja kami. Sehingga kami merasa ingin menunjukkan prestasi kerja 

yang lebih baik di mata perusahaan.
50

 

 

Karyawan berkeinginan memiliki prestasi yang baik di perusahaan. Potensi 

keinginan yang ditunjukkan karyawan tersebut adalah potensi karyawan akibat 

implementasi human relation antara lain: pimpinan menghargai karyawan, 

mempercayai karyawan, memuji hasil kerja karyawan, dan memperhatikan hak 

karyawan.  

                                                             
50

 Kasmiati ( Karyawan Perusahaan Roti Jordan), Wawancara di Suppa, Kab. Pinrang, pada 

tanggal 7 Januari 2020. 
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Implementasi human relation yang diterapkan pimpinan perusahaan Roti 

Jordan tersebut, membuat karyawan ingin membalas dengan menunjukkan prestasi 

kerja yang baik di mata perusahaan. 
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BAB V 

P E N U T U P  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Human Relation yang diimpelementasikan pimpinan Perusahaan Roti Jordan 

mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan. Human Relation yang 

diimpelementasikan pimpinan Perusahaan Roti Jordan adalah: 1) Kepedulian 

pimpinan terhadap kepentingan pegawai, 2) Pimpinan menghargai 

pegawai/karyawan, 3) Saling menghargai antar pegawai/karyawan, 4) Pimpinan 

mengutamakan kepentingan bersama, 5) Keterbukaan pegawai dalam segala hal 

terkait pekerjaan, 6) Pelibatan pegawai dalam setiap kegiatan kantor oleh 

pimpinan, 7) Pujian pimpinan terhadap pegawai, 8) Pegawai diberi wewenang 

menyelesaikan masalah pekerjaan, 9) Hak pegawai diperhatikan oleh pimpinan 

2. Human Relation yang diimpelementasikan pimpinan Perusahaan Roti Jordan 

mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan. Peningkatan motivasi karyawan 

dapat dilihat dalam hal: 1) Rasa bangga pegawai bekerja di Perusahaan Roti 

Jordan, 2) Pegawai bekerja sesuai prosedur, 3) Kedisipinan pegawai/datang tepat 

waktu, 4) Pegawai termotivasi mencapai tujuan perusahaan, 5) Pegawai senang 

bekerja di Perusahaan Roti Jordan, 6) Pegawai ingin memiliki citra yang baik di 

perusahaan, 7) Pegawai termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 
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8) Pimpinan mendorong pegawai untuk berprestasi, 9) Motivasi pegawai berkarir 

di perusahaan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, hasil penelitian dan pelaksanaannya, peneliti 

merumuskan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pimpinan Perusahaan Roti Jordan agar terus mengimpelementasikan 

human relation kepada pegawai/karyawan, sehingga para pegawai/karyawan 

dapat terus termotivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

2. Kepada pegawai Perusahaan Roti Jordan agar terus bekerja sama dan menyadari 

bahwa motivasi kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja dan hasil 

perusahaan, yang selanjutnya berdampak kembali kepada kesejahteraan ekonomi 

perusahaan dan pegawai . 

3. Kepada peneliti, pelaksanaan penelitian yang berfokus kepada penerapan human 

relation ini dapat menjadi bahan pengetahuan dan menambah wawasan yang 

berguna di masa datang.  
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